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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

A. Pembahasan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pendidikan 

ilmu kemasyarakatan yang harus dipahami oleh mahasiswa, dengan terjun 

langsung ke masyarakat. Hal ini dimaksudkan, supaya mahasiswa 

mengetahui keadaan masyarakat yang sesungguhnya, sehingga mampu 

mempersiapkan diri dengan baik untuk masa mendatang ketika sudah 

menjadi anggota masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga mampu belajar 

sekaligus praktek. 

Pelaksanaan KKN juga mampu menyiapkan mahasiswa yang 

kritis, tanggap, dan memiliki sosial, serta meningkatkan kemampuan 

interaksi sosial. Hal ini dapat disiapkan melalui program yang 

direncanakan dan dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa selama 

melaksanakan KKN. Pada pelaksanaan KKN, setiap mahasiswa memiliki 

tanggung jawab atas kegiatan yang diprogramkan. Mulai dari perencanan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Penerjunan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler periode 

LXV mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan (UAD) divisi XIV unit B.3 di 

Dusun Keruk IV, Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten 

Gunungkidul, DIY dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 24 Januari 

2018, di halaman kantor kecamatan Tanjungsari. Acara penerjunan 

berlangsung kondusif. Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan mahasiswa
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KKN dari masing-masing unit, jajaran camat Tanjungsari dan pihak LPM. 

Penarian KKN di kecamatan Tanjungsari dilaksanakan pada hari Kamis, 

22 Februari 2018 bertempat di halaman balai desa Kemiri. Kegiatan 

berlangsung khidmat dan dihadiri oleh perwakilan mahasiswa KKN dari 

setiap unit, jajaran camat Tanjungsari dan pihak LPM.  

Selama melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) setiap 

mahasiswa wajib melaksanakan program kerja yang telah direncanakan 

baik program kerja individu maupun program kerja bersama. Setiap 

mahasiwa memiliki 4 bidang program yaitu keilmuan, keagamaan, seni 

dan olahraga, serta tematik dan non tematik. Adapun program-program 

yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Reguler Periode LXV unit 

XIV.B.3 Dusun Keruk IV, Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungsai, 

Kabupaten Gunungkidul, meliputi: 

 

1. Bidang Keilmuan dan Bimbingan Belajar 

Kegiatan bidang keilmuan dan bimbingan belajar ini, adalah 

program individu yang wajib dilaksanakan oleh setiap mahasiswa. 

Maka, masing-masing mahasiswa melaksanakan program keilmuan 

berdasarkan rumpun ilmu yang dimiliki. Berikut adalah program kerja 

bidang keilmuan dan bimbingan belajar. 

1) Penyelenggaraan bimbingan belajar. 

Bimbingan belajar merupakan kegiatan yang bertujuan 

untuk membantu anak-anak dalam kegiatan akademik sepert. 
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Seperti membantu anak-anak untuk memahami pelajaran di 

sekolah dan mengerjakan PR. Selain itu memperkenalkan metode 

belajar yang mungkin tidak diajarkan di sekolah mereka. 

2) Penyuluhan DAGUSIBU Obat-obatan 

 DAGUSIBU merupakan singkatan dari Dapatkan, Gunakan, 

Simpan, dan Buang. Penyuluhan ini bertujuan untuk 

mensosialisasikan bagaimana cara mendapatkan, menggunakan, 

menyimpan, dan membuang obat-obatan dengan baik dan benar. 

Harapannya masyarakat dapat memperlakukan obat-obatan secara 

baik dan benar, mengingat obat-obatan adalah bahan kimia yang 

dapat membahayakan diri sendiri dan lingkungan. 

3) Pelatihan Apoteker Junior 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan macam-macam 

profesi yang ada di fasilitas kesehatan, terutama mengenalkan 

profesi apoteker. Di samping itu mengenalkan cara pembuatan 

sediaan obat jenis puyer dan kapsul. 

4) Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan tentang 

perilaku hidup sehat yang mencakup mencuci tangan dan menyikat 

gigi yang baik dan benar. Di samping itu penyampaian materi 

tentang jenis-jenis sampah.  
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5) Penyelenggaraan pembuatan batik celup/jumputan 

Batik merupakan ciri khas dari negara Indonesia yang wajib 

dilestarikan ke generasi selanjutnya. Batik ada berbagai macam 

jenisnya, salah satu yang diterapkan disini adalah membatik 

dengan teknik jumputan. Diadakannya proker ini untuk 

memperkenalkan kepada anak-anak di dusun Keruk IV agar 

mengenal jenis-jenis batik dan mereka juga bisa membuat batik 

sendiri. Batik dengan teknik jumputan ini sangat mudah dibuat 

untuk anak-anak dan tidak terlalu bahaya. 

6) Pohon impian  

Impian manusia adalah sebuah doa kepada Allah, impian 

adalah suatu keharusan bagi insan yang menginginkan kehidupan 

yang lebih baik. Bahkan ada ungkapan yang sangat popular bahwa 

“hari ini adalah mimpi kemarin dan mimpi hari ini adalah 

kenyataan esok hari.   

Tujuan dibuatnya pohon impian / harapan adalah untuk 

membangkitkan motivasi peserta didik agar mempunyai gambaran 

kedepannya. 

7) Penyuluhan bahaya bullying 

Bullying biasa terjadi hampir di semua lingkungan baik 

disekolah, kantor, dan bahkan sebuah komunitas. Bully merupakan 

sebuah tindakan dimana satu atau lebih orang merendahkan orang 

lain (target bullying) tanpa dasar yang jelas, hanya ingin 
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mengintimidasi yang berakibat pada seluruh lingkungan ikut 

membenci dan merendahkan sang target atau korban bullying. 

Tujuan penyuluhan bahaya bullying adalah agar anak-anak 

saling menghargai satu sama lain dan mengasihi untuk 

menciptakan kerukunan dan menjauhi segala bentuk kekerasan. 

8) Pelatihan pembuatan herbarium 

Herbarium adalah pengawetan tumbuhan-tumbuhan kecil 

melalui proses pengeringan menggunakan papan atau triplek. 

Herbarium sangat aman bagi anak-anak karena tidak menggunakan 

alkohol atau bahan kimia lainnya. Pelatihan pembuatan herbarium 

ini diadakan di proker untuk mengenalkan anak-anak pada proses 

pengawetan tanaman dengan proses pengawetan yang aman dan 

murah. 

9) Pelatihan Tentang Microsoft 

Microsoft Office merupakan aplikasi yang sangat umum 

yang digunakan di kalangan masyarakat terutama pada dokumen 

perkantoran. Aplikasi yang sering digunakan yaitu Microsoft Office 

Word, Microsoft Office Excel, dan Microsoft Office Power Point. 

Namun dalam penggunaannya yaitu masyarakat lebih sering 

menggunakan aplikasi Microsoft Office Word karena penggunaan 

yang lebih mudah daripada kedua aplikasi lainnya. Dalam pelatihan 

ini, karang taruna maupun warga Dusun Keruk IV diberikan 

pelatihan tentang bagaimana cara menggunakan rumus pada 
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aplikasi Microsoft Office Excel dan penggunaan animasi dan 

hyperlink pada aplikasi Microsoft Office Power Point. 

10) Pelatihan Mengetik 10 Jari 

Pada era modern dengan perkembangan teknologi yang 

pesat saat ini, membuat masyarakat juga mengikuti 

perkembangannya baik secara informasi maupun materi. Seringkali 

masyarakat menggunakan aplikasi perkantoran untuk membuat 

dokumen misalnya laporan, surat, proposal, dan sebagainya. Untuk 

menunjang penulisan yang efektif dan efisien dalam pembuatan 

dokumen diperlukan skill mengetik yang efektif yaitu skill 

mengetik dengan sepuluh jari. Pelatihan mengetik 10 jari 

memberikan penjelasan tentang bagaimana cara mengetik dengan 

10 jari sehingga dalam pembuatan dokumen menggunakan cara 

pengetikan yang efektif dan efisien. 

11)  Pelatihan pengenalan informasi media 

Infomasi media merupakan salah satu hal yang sangat di 

butuhkan oleh masyarakat saat ini. Media massa sendiri 

merupakan alat yang di gunakan untuk menyampaikan informasi 

melalui sebuah media. salahsatu contohnya media online dan alat-

alat komunikasi media massa seperti televisi. Pengenalan media 

massa bertujuan untuk membuat masyarakat mengetahui apa saja 

media massa,contoh dan tujuan dari media massa dan bagaimana 

mereka dapat menyikapi informasi yang di berikan media massa. 
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12) Pelatihan literasi media televisi 

Di era ini media massa merupakan salah satu yang sangat 

berpengaruh akan informasi. Media massa yang saat ini 

berpengaruh adalah televisi. Literasi media di masyarakat adalah 

hal yang sangat perlu bagi mereka. Karena hal ini juga berpengaruh 

dalam opini yang mereka sampaikan terhadap informasi yang telah 

mereka dapatkan. Literasi media di lakukan agar masyarakat dapat 

belajar dan memahami agar mampu berpendapat secara kritis atas 

informasi media yang di dapat. Sehingga masyarakat dapat 

mengambil sikap yang baik tanpa tergiring opini yang bersifat 

negatif. 

13) Pelatihan Pembuatan Puisi untuk Anak-anak 

Masa anak-anak merupakan masa ekplorasi pengetahuan 

yang tinggi. Mereka mampu menerima pembelajaran dengan baik. 

Puisi merupakan pembelajaran sastra yang diberikan sejak di 

bangku sekolah. Pembelajaran penulisan puisi untuk anak-anak 

bertujuan untuk melatih pola pikir anak dalam pemilihan kata yang 

indah sehingga mampu mengekspresikan perasaan lewat tulisan.  

14) Pelatihan Menulis Cerita untuk Anak-anak 

Menulis cerita berarti belajar mencurahkan pengalaman 

yang pernah dilakukan melalui tulisan. Dalam menulis cerita, 

secara otomatis anak-anak akan mampu mendeskripsikan sesuatu. 
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Mereka akan belajar menyusun kalimat yang baik dengan pilihan 

kata yang beragam. Imajinasi mereka dapat di asah lewat 

pembelajaran ini. Menulis cerita juga akan mengasah psikomotorik 

anak-anak.  

15) Pelatihan Pidato untuk Anak-anak 

Berpidato merupakan kegiatan berbicara di depan umum. 

Pelatihan pidato anak-anak berfungsi untuk menumbuhkan 

keberanian dan rasa percaya diri mereka. Selain itu pidato juga 

melatih anak-anak agar mampu berbicara di depan umum.  

16) Pelatihan Jurnalisme Warga untuk Karang Taruna 

Pada era modern yang penyebaran informasinya serba cepat 

ini membuat setiap orang memiliki peluang untuk menjadi seorang 

jurnalis. Kebutuhan tentang pentingnya informasi membuat 

jurnalisme warga  menjadi keahlian yang harus dimiliki. Dalam 

pelatihan jurnalisme ini warga diberikan pelatihan tentang 

bagaimana cara menulis berita dan artikel yang memiliki nilai 

berita yang tinggi dan dapat popular. 

17) Pelatihan Public Speaking (Berbicara di depan umum) 

Teknik berbicara di depan umum sangat penting untuk 

masyarakat karena kemampuan ini secara tidak langsung akan 

melestarikan bahasa daerah dalam acara yang diselenggarakan oleh 
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masyarakat. Menjadi Master of Ceremony (MC) akan memberikan 

keahlian tambahan bagi masyarakat untuk dapat meningkatkan 

penghasilan maupun berguna untuk kegiatan sehari-hari ketika 

melakukan komunikasi massa di depan kalayak. 

18) Pelatihan organisasi untuk Karang Taruna 

Karang Taruna merupakan kelompok organisasi di 

masyarakat yang memiliki tujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat dan organisasi ini berisi pemuda & pemudi yang 

memiliki visi yang sama untuk memajukan daerahnya. Pelatihan 

organisasi yang ideal akan membuat organisasi Karang Taruna 

menjadi lebih tertib dalam administrasi dan dapat menyelesaikan 

krisis yang ada di internal maupun eksternal. 

2. Bidang Keagamaan 

Bidang keagamaan merupakan kegiatan kerohanianyang 

dilaksanakan selama KKN berlangsung. Berikut adalah program kerja 

bidang keagamaan yang telah dilaksanakan: 

1) Pendampingan TPA 

Pembentukan karakter sejak dini sangat dibutuhkan agar 

anak-anak dapat menjadi pribadi yang baik dalam beragama 

maupun bermasyarakat. Dalam kegiatan TPA anak-anak diberikan 

pendampingan membaca Iqra’ jilid 1 sampai jilid 6, dan 

pendampingan membaca Al-Qur’an. Kegiatan ini bertujuan untuk 
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membantu anak-anak Dusun Keruk IV dalam mengenal dan 

mampu membaca Al-Qur’an sejak dini. 

2) Pengajaran hafalan doa harian 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu anak-anak Dusun 

Keruk IV dalam menghafal doa untuk kegiatan sehari-hari, 

harapannya anak menjadi terbiasa untuk berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan aktivitasnya. 

3) Pengajaran hafalan surah-surah pendek 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu anak-anak 

mempelajari serta menghafal surah-surah pendek yang ada di 

dalam Al-Qur’an. Selain itu kegiatan ini diharapkan dapat 

menumbuhkan kecintaan anak terhadap Al-Qur’an. 

4) Pendampingan pengajian akbar 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

tentang keislaman kepada warga Dusun Keruk IV. Harapannya 

warga lebih memahami nilai-nilai keislaman sehingga mewujudkan 

masyarakat religius. 

 

3. Bidang Seni dan Olahraga 

Bidang seni dan olahraga merupakan bidang yang bertujuan untuk 

mengembangkan minat dan bakat dari masyarakat. Adapun dari 

program yang dirancang dan telah dilaksanakan dalam bidang seni dan 

olahraga adalah: 
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1) Penyelenggaraan permainan tradisional 

Seperti yang kita ketahui bahwa pada masa ini teknologi 

telah menggeser budaya-budaya yang telah diciptakan sebelumnya. 

Dengan program ini kami memiliki tujuan untuk mengenalkan 

permainan tradisional yang mungkin sebelumnya tidak diketahui 

oleh anak-anak Dusun Keruk IV. Permainan ini dapat dijadikan 

media pembelajaran terutama pembelajaran kerja tim. 

2) Penyelenggaraan keterampilan tangan 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan 

keterampilan tangan yang diharapkan kedepannya keterampilan 

tersebut dapat bermanfaat bagi masyarakat.  

3) Penyelenggaraan kegiatan olahraga Tonnis dan Bulutangkis 

Tonnis dan bulutangkis merupakan kegiatan yang diminati 

anak-anak Dusun Keruk IV. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan minat dan bakat anak-anak Dusun Keruk IV. 

4) Penyelenggaraan senam 

Olahraga merupakan kegiatan menjaga kesehatan jasmani, 

salah satunya yaitu senam sehat. Dalam pendampingan senam ini 

mengajak warga dusun Keruk IV untuk menjaga kesehatan 

jasmani. 

5) Pengajaran Lagu Daerah 

Indonesia merupakan negara besar yang memiliki banyak 

kekayaan lagu-lagu daerah. Untuk melestarikan budaya leluhur 
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tersebut, pengajaran lagu daerah diberikan agar anak-anak dapat 

mengenal karya seni dari leluhur.  

6) Pelatihan Pembuatan Poster 

Pembuatan poster bertujuan untuk melatih anak-anak 

mengembangkan kretifitas mereka dalam menggabungkan seni 

menulis dengan gambar. Poster juga membuka wawasan mereka 

tentang kalimat-kalimat penting yang ditujukan untuk khalayak. 

7) Pelatihan Gerak dan Lagu 

Melatih anak-anak untuk mempersiapkanlomba di 

kecamatan Tanjungsari. Gerak lagu ini adalah program kerja yang 

diharuskan oleh LPM, jadi setiap dusun wajib mengikuti lomba ini. 

8) Pelatihan melukis dan mewarnai 

Melukis merupakan salah satu kegiatan seni yang biasanya 

menggunakan cat dan kuas-kuas kecil untuk mewarnai gambar. 

Selain untuk mewarnai, melukis juga untuk menggambar objek. 

Melukis dan mewarnai menggunakan cat air juga dapat membantu 

anak-anak untuk dapat mengetahui percampuran warna yang tepat 

untuk objek mereka dan mengajarkan anak-anak hal yang baru. 

9) Mengajarkan seni bela diri pencak silat 

Pencak silat merupakan olahraga bela diri yang berasal dari 

Indonesia. Olahraga pencak silat dapat dikatakan sebagai seni 

sebab dalam olahraga ini ada banyak gaya serta bunga pada setiap 
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langkahnya. Tujuannya dari kegiatan ini adalah agar anak-anak 

mempunyai hobi olahraga khususnya beladiri untuk menyalurkan 

bakat dan minatnya serta membentuk diri anak-anak berjiwa sehat 

agar terhindar dari pergaulan bebas dan penggunaan obat terlarang. 

10) Pelatihan seni mozaik 

Mozaik adalah seni membuat gambar dengan potongan-

potongan kecil dari kertas, kaca, batu, atau bahan lainnya. Adanya 

proker ini diharapkan anak-anak bisa berkreasi dengan berbagai 

warna dan bentuk. 

 

4. Bidang Tematik  

Bidang tematik merupakan bidang yang disyaratkan oleh daerah 

yang dilaksanakan KKN di dalamnya. Di kecamatan Tanjungsari 

memiliki tema Peningkatan Kesejahteraan Melalui Pemberdayaan 

Ekonomi dan Pemanfaatan Teknologi Informasi. Berikut adalah 

program tematik yang telah dilaksanakan: 

1) Penyuluhan dan pelatihan pembuatan masker berbahan baku 

singkong 

Di dusun Keruk IV terdapat banyak warga yang menanam 

singkong, itu menjadi masalah tersendiri bagi warga dusun Keruk 

IV karena mereka susah untuk menjualnya. Kebanyakan dari warga 

juga hanya sekedar mengolah singkong untuk dijadikan makanan 

dengan nilai harga jual yang kurang memuaskan. Oleh karena itu, 
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disini saya melakukan penyuluhan untuk memanfaatkan singkong 

sebagai masker wajah yang dapat digunakan sebagai produk 

kecantikan. 

2) Pelatihan pemanfaatan fitur e-commerce 

Berbelanja online sekarang sangat digemari dari berbagai 

kalangan, baik remaja, ibu-ibu rumah tangga, dan lain-lain. Banyak 

kemudahan yang bisa didapatkan dalam berbelanja online, 

contohnya saja kita tidak harus pergi keluar rumah untuk 

berbelanja. Oleh karena itu, melakukan pelatihan pemanfaatan fitur 

e-commerce cukup penting karena untuk mengajarkan kepada 

karang taruna di dusun Keruk IV untuk berbelanja online. 

3) Pelatihan pembuatan iklan 

Membuat iklan adalah salah satu hal penting dalam 

pemasaran dan penjualan agar produk atau jasa yang ingin 

ditawarkan akan semakin laku dipasaran 

4) Pelatihan pembuatan akun dan pemasaran di E-commerce 

Usaha toko online memang sangat marak di Indonesia . E-

commerce di Indonesia memang mengalami peningkatan yang luar 

biasa karena banyak sekarang masyarakat Indonesia membuat 

usaha di bidang online. 

5) Pelatihan pembuatan kerajinan dari botol bekas dan pita jepang 

Botol bekas dan pita jepang sangat mudah dicari. Manfaat 

dari pembuatan kerajinan tangan ini akan menambahkan kreatifitas 
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anak-anak. Kerajinan ini juga dapat menghasilkan uang jika 

dimanfaatkan dengan baik. 

6) Pembelajaran Website Profile Dusun Keruk IV 

Website adalah sebuah cara untuk menampilkan informasi 

dengan penyebaran yang sangat cepat dan luas. Dalam era modern 

saat ini website sangat dibutuhkan karena banyak yang mengakses 

baik dari kalangan masyarakat maupun pemerintah. Dalam 

kegiatan ini yaitu melakukan pembuatan website profile desa untuk 

padukuhan Keruk IV yang memuat informasi tentang apa saja yang 

terdapat di dusun Keruk IV seperti tempat wisata, kuliner, maupun 

informasi seputar penduduk di dusun Keruk IV sehingga dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat dengan menggunakan website 

sebagai media promosi 

7) Pelatihan Jurnalistik Feature untuk Karang Taruna 

Pada era modern yang penyebaran informasinya serba cepat 

ini membuat setiap orang memiliki peluang untuk menjadi seorang 

jurnalis. Kebutuhan tentang pentingnya informasi membuat 

jurnalisme warga menjadi keahlian yang harus dimiliki. Dalam 

pelatihan jurnalistik ini karang taruna desa diberikan pelatihan 

tentang cara pembuatan feature berita yang mampu menarik 

pembaca. 
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8) Pelatihan membeli barang dan membuat akun di E-commerce 

E-commerce merupakan sebuah inovasi baru untuk 

pembelian barang tanpa tipu-menipu. E-commerce di gunakan 

untuk membeli barang-barang yang tidak dapat di temukan oleh 

kita di kota tapi dapat di temukan di kota lain. Selain itu jika ingin 

membeli barang di e-commerce perlunya akun dan tata cara 

pembelian yang baik. Tujuannya Agar tidak mudah untuk di tipu 

oleh penjual dan dapat menjamin barang sampai tujuan. 

9) Pelatihan membuat iklan di e-commerce  

Iklan merupakan suatu pesan tentang barang atau produk 

untuk di sampaikan lewat media massa yang di tujukan untuk 

masyarakat. Pelatihan ini di tujukan untuk membantu masyarakat 

agar mereka mampu mempromosikan barang atau jasa yang 

mereka punya tanpa harus kesana-kemari menempelkan selebaran 

iklan. 

10) Pelatihan pembuatan proposal sponsor untuk kegiatan karang 

taruna 

Dalam sebuah organisasi yang mengadakan event, sponsor 

dapat menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan untuk 

mensukseskan acara yang dibuat oleh organisasi tersebut. karang 

taruna yang aktif dapat mempelajari ilmu tersebut agar setiap 

kegiatan yang mereka jalankan dapat dana yang mencukupi dan 
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bantuan dari pihak eksternal agar acara yang karang taruna buat 

dapat berjalan lancar. 

11) Penyuluhan dan pelatihan pengemasan packaging produk : 

Program ini menjelaskan dan mempraktekkan bagaimana 

cara mengemas produk supaya baik dan rapih. Salah satu caranya 

dengan menggunakan alat pengepres plastik. Bersama warga kami 

membuat alat pengepres produk sederhana supaya bisa menekan biaya 

produksi.  

12) Program pelatihan packaging produk siap kirim  

Program ini menjelaskan tentang bagaimana cara 

mengemas barang yang tepat supaya aman dan efisien jika barang 

dikirim        melalui ekspedisi pengiriman. 

5. Bidang Nontematik 

1) Penyelenggaraan Pelatihan Pertolongan Pertama pada Gawat 

Darurat (PPGD) 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan 

mempraktekkan bagaimana penanganan pertama pada gawat 

darurat yang dapat terjadi di kehidupan sehari-hari seperti sesak 

napas, pingsan, luka bakar, dan patah tulang. Sehingga diharapkan 

warga dapat melakukan pertolongan pertama apabila ada kejadian 

gawat darurat. 

2) Pelatihan penanaman biji kacang hijau dari media kapas di tempat 

gelap dan terang 
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Penanaman biji kacang hijau dari media kapas cukup 

mudah dilakukan, selain itu penanaman menggunakan kapas sangat 

menghemat biaya. Proker ini untuk menambah wawasan anak-anak 

bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh cahaya. 

3) Penyelenggaraan pengenalan morfologi tumbuhan  di sekitar posko 

KKN 

Pengenalan morfologi tumbuhan dilakukan untuk 

menambah pengetahuan anak-anak tentang nama-nama organ 

tumbuhan dengan bahasa sains yang masih sederhana.  

4) Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan untuk Ibu-ibu PKK 

Pelatihan pembuatan kerajinan tangan bertujuan untuk 

mendaur ulang bahan yang tidak terpakai dan mengisi waktu luang 

ibu-ibu. Kerajinan tangan juga dapat bernilai ekonomis jika 

dipasarkan oleh masyarakat. 

5) Penyelenggaraan promosi kesehatan bagi anak-anak 

Promosi kesehatan cuci tangan dan sikat gigi merupakan 

bentuk sederhana kesehatan sejak dini untuk anak-anak,agar 

mereka tidak lupa akan kesehatan gigi dan tangan. Baik itu cuci 

tangan sebelum dan sesudah makan dan juga sikat gigi sebelum 

tidur, agar gigi mereka terawatt sejak dini.  

6) Pelatihan administrasi untuk masyarakat dusun Keruk IV 

Tertib administrasi sangat penting bagi perangkat dusun 

agar setiap pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dapat 
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lebih mudah dan tertata rapi. Administrasi yang dibutuhkan dalam 

perangkat dusun juga memiliki sedikit perbedaan dengan 

administrasi yang ada di organisasi, oleh sebab itu pelatihan 

administrasi untuk perangkat dusun dapat dijadikan panutan dalam 

tertib dalam administrasi. 

 

B. Evaluasi 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Periode LXV divisi 

XIV unit B.3 di dusun Keruk IV, desa Banjarejo, kecamatan Tanjungsari 

berlangsung selama satu bulan, dimulai dari penerjunan tanggal 24 Januari 

2018 hingga penarikan 22 Februari 2018. Semua program kerja yang 

terdiri dari bidang keilmuan, keagamaan, seni dan olahraga, tematik dan 

nontematik, serta program kerja bersama yang kami rencanakan sudah 

terlaksana, tetapi ada beberapa evaluasi terkait pelaksanaan KKN ini. 

Warga dusun Keruk IV, Banjarejo menyambut baik kedatangan 

kami dan memberikan respon positif terhadap program-program yang 

kami rencanakan yang ditunjukkan dengan aktifnya partisipasi dari 

masyarakat mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Selain itu masyarakat 

juga merasa terbantu dengan kehadiran mahasiswa KKN, diantaranya 

adalah program bimbingan belajar yang dapat membantu anak-anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan membantu untuk lebih memahami 

pelajaran tersebut.  Pendampingan TPA yang berlokasi di Masjid Al-

Hikmah juga terbantu dengan adanya mahasiswa KKN karena jumlah 



82 
 

 
 

santri yang cukup banyak sementara jumlah pengajar tetapnya tidak 

mengimbangi. 

Selain program untuk anak-anak, program kerja juga direncanakan 

dengan sasaran karang taruna, ibu-ibu, dan bapak-bapak di dusun Keruk 

IV, desa Banjarejo. Seperti pemberian informasi tentang obat-obatan, 

pelatihan tentang pengolahan talas; pengemasan dan pemasaran produk,  

keorganisasian dan administrasi, serta kerajinan tangan. 

Program-program kerja yang direncanakan telah dilaksanakan 

seluruhnya. Ini tidak lepas dari faktor pendukung seperti kebijakan tokoh 

masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan program-program 

kerja yang akan kami laksanakan, serta antusiasme dari masyarakat untuk 

mengikuti setiap program kerja yang telah direncanakan oleh mahasiswa 

KKN. 

Ada satu program kerja bersama yang dirubah, yaitu 

pendampingan plangisasi. Program kerja plangisasi diganti menjadi 

pengecatan dinding yang terbuat dari bambu (ghedek) karena permintaan 

dari tokoh masyarakat.  

 


